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ABSTRAK 
 
Peran angkutan laut di Indonesia yang merupakan negara kepulauan adalah sangat penting. 
Kapal mempunyai daya angkut yang jauh lebih besar dari pada kendaraan darat dan udara. Kapal 
dapat mengangkut penumpang, peti kemas, curah kering dan lainnya. 
Pelabuhan Merak berlokasi di Provinsi Banten. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi 
kinerja pelayanan kapal penumpang Pelabuhan Merak untuk 5 (lima) tahun mendatang untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan dan mengantisipasi pertumbuhan aktivitas pelabuhan merak 
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) dan menilai Berth 
Occupancy Ratio dermaga. Analisa program SPSS Ver.25 untuk mendapatkan variable angka 
peramalan kapal dan penumpang dalam 5 tahun yang akan datang 
 
Kata kunci: Analisis Penumpang; Kapasitas Dermaga; Kualitas Pelayanan Dermaga; Pelabuhan 
Merak 
 
ABSTRACT 
 
Runways are one of the most important components in a system at the airport because the runway 
is where the aircraft operates for takeoff or landing. The efficiency of runway performance at 
airports is seen from a variety of operating factors such as the technology used and others. This 
study aims to determine the level of service capacity in the runway and to know the characteristics 
of the type of aircraft served by Sentani Jayapura Airport. The method used to calculate runway 
capacity uses the FAA (American Federal Aviation Administration) method based on aircraft 
movement data and aircraft characteristics. From the results of calculations using the FAA method, 
the results that are very influential are Hourly Capacity Base based on the Mix Index data. The 
results of the next 5 years analilis, namely in 2023, can be obtained from aircraft movements during 
peak hours of 58 movements per hour and 67131 aircraft movements per year, and have the results 
of Critical Landing Space 1.03 minutes per aircraft doing movement on the runway, This proves 
that the airport capacity of Sentani Jayapura has a very saturated capacity. 
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A.  PENDAHULUAN 
A.1 Latar Belakang 
Pelabuhan penyebrangan Merak berfungsi 
sebagai pintu gerbang jalur penghubung lintas 
darat antara Pulau Jawa serta Pulau Sumatera. 
Pelabuhan Merak mempunyai luas wilayah lebih 
kurang 15 hektar, dengan batas-batas fisik 
kewilayahan bagian timur dan utara berbatasan 
dengan perbukitan, bagian barat serta selatan 
menggunakan Selat Sunda.  
Apabila tidak dilakukan pengembangan 
dermaga maka kapasitas pelayanan penumpang 
pada dermaga 1 akan menemui titik jenuhnya 
terhadap pelayanan penumpang di dermaga 
tersebut. Oleh karena itu Pelabuhan Merak 
membutuhkan kajian terhadap kinerja aktifitas 
pelayanan penumpang pada dermaga 1 untuk 5 
tahun mendatang. 
 
A.2. Tujuan Penelitian 
Melakukan kajian akan nilai Berth 
Occupancy Ratio (BOR) pada dermaga 1 untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan kapal dalam 
mengantisipasi pertumbuhan pelayanan 
penumpang 5 tahun mendatang. 
 
A.3. Batasan Penelitian 
Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat 
batasan permasalahan untuk lebih memfokuskan 
pada hal-hal berikut : 
1. Lokasi yang di tinjau dermaga 1 
Pelabuhan Merak. 
2. Perhitungan Berth Occupancy Ratio 
(BOR) dihitung dengan data yang 
diperoleh dari PT. ASDP Indonesia 
Ferry (Persero). 
3. Untuk menghitung Berth Occupancy 
Ratio (BOR) 5 tahun mendatang, 
digunakan program SPSS (Statistical 
Product and Service Solution). 
4. Tidak melakukan perhitungan struktur 
dermaga. 
5. Tidak melakukan perhitungan biaya 
operasional 
 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1. Pelabuhan 
Pelabuhan menurut Dr. S.A. Lasse, S.H., 
M.M. (2014) merupakan suatu wilayah laut dan 
darat (pesisir) sebagi tempat kapal berlabuh 
(anchorage), mengolah gerak (maneuver), dan 
bertambat (berthing) untuk melakukan kegiatan 
menaikkan dan/atau menurunkan penumpang 
dan barang secara aman (securely) dan selamat 
(safe). 
B.2. Parameter dalam Memperhitungkan 
Kinerja Pelabuhan 
Dalam menentukan kinerja suatu fasilitas 
pelabuhan terdapat beberapa rumus yang 
digunakan. Berikut beberapa rumus yang 
digunakan untuk perhitungan kinerja di 
Pelabuhan Merak yaitu: 
 
1. Berth Occupation Ratio dilihat 
dari jumlah tambatan kapal 
BOR =  
Vs × St
Waktu Efektuf × n
 × 100% 
  
Dimana : 
Vs  = Jumlah kapal yang dilayani 
(unit/tahun) 
St  = Service time (hari/kapal) 
n  = Jumlah tambatan 
Waktu Efektif = Jumlah hari dalam satu tahun 
C. METODE 
Untuk memprediksi besarnya data-data yang 
dibutuhkan pada beberapa waktu mendatang 
digunakan regresi logarithmic. Pada proses 
memprediksi data ini digunakan bantuan aplikasi 
komputer yaitu SPSS Ver.25 yang nantinya akan 
menghasilkan data yang digunakan untuk analisa 
kinerja pelabuhan. Pada regresi logarithmic 
menggunakan aplikasi SPSS Ver.25. 
D. HASIL STUDI 
D.1. Pengolahan Data Menggunakan SPSS 
Ver. 25 
Untuk memprediksikan arus penumpang dan 
pada 5 tahun mendatang (2019-2023), maka 
dibutuhkan data 5 tahun sebelumnya yaitu data 
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tahun 2014-2018. Berikut data yang diperoleh 
dari PT. ASDP Ferry Indonesia. 
 Arus Kunjungan Kapal 
 
Gambar 1 Grafik Arus Kunjungan Kapal tahun 
2014-2018 
 
 Arus Penumpang 
 
Gambar 2 Grafik Arus Penumpang 2014-2018 
 
D.2. Hasil Perhitungan Arus Kunjungan 
Kapal dan Arus Penumpang 
Berikut hasil perhitungan arus kunjungan 
kapal & arus penumpang untuk 5 tahun kedepan 
(2019-2023) dengan mengunakan aplikasi SPSS 
Ver.25, sebagai berikut: 
1. Arus Kunjungan Kapal 
Y = -196000,44 + 25801,391 ln X 
Dimana:  Y = Arus Call Kapal tiap tahun   
     X = Tahun yang diprediksi 
2. Arus Penumpang 
Y = -577200616,455 + 76045859,072 ln X 
Dimana:  Y = Arus Call Kapal tiap tahun   
     X = Tahun yang diprediksi 
 
E. KESIMPULAN 
Setelah melakukan pengolahan dan analisis 
data yang bersumber dari data yang dikumpul 
dari PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero). 
Dengan penelitian terhadap Dermaga 1 
Pelabuhan Merak dalam menangani arus 
penumpang, maka dapat disimpulkan beberapa 
hal antara lain: 
1. Prediksi jumlah arus penumpang dan arus 
kunjungan kapal, dengan menggunakan 
Software SPSS Ver. 25 yang mencakup 5 
tahun kedepan bahwa arus kunjungan kapal 
dan arus penumpang di Dermaga 1 
mengalami kecenderungan peningkatan. 
2. Evaluasi kinerja Dermaga 1 untuk 5 tahun 
mendatang mendapatkan perhitungan 
bahwa nilai BOR dari tahun 2018 sampai 
tahun 2023 tidak memenuhi standard yang 
telah ditentukan yaitu lebih besar dari 40%.  
REFERENSI 
Aziz, A. (2017).  “Arus Mudik di Pelabuhan Merak 
Masih Normal.” Antara, https://tirto.id/arus-
mudik-di-pelabuhan-merak-masih-normal-
cqXc (Diakses 5 Oktober 2018) 
Haryadi, Fahril R. (2017). Analisis Kinerja Bongkar 
Muat Curah Kering Pada Terminal 
Muarajati Pelabuhan Cirebon. Tugas Akhir. 
Tidak Dipublikasikan. Jakarta: Universitas 
Trisakti. 
Kementerian Perhubungan. (2013). Studi 
Penyusunan Konsep Standar Di Bidang 
Prasarana Pelayaran. Jakarta: Kementerian 
Perhubungan. 
Santoso, Singgih (2015). Menguasai Statistik 
Parametrik Konsep dan Aplikasi dengan 
SPSS. Jakarta: PT. Elex Media Komputindo. 
Sarwono, Jonathan (2015). Rumus-Rumus Populer 
dalam SPSS 25 untuk Riset Skripsi. 
Yogyakarta: C.V Andi Offset 
Suwandi Saputro, 2013. Perencanaan Teknis 
Dermaga. Jakarta. Saputro, Suwandi. 2014. 
Analisis kapasitas pelayanan petikemas. 
Jakarta. 
Teuku M. Fachrurrazi, Ir. Nyoman B., & I Nyoman 
K. M. (2013). Analisis kinerja Dermaga 
Terhadap Pertumbuhan Pengguna Jasa 
Transportasi Laut Di Pelabuhan Padangbai-
Bali, Jurnal Ilmiah Teknik Sipil. 17(2): 1-11. 
Triatmojo, Bambang 2016. PERENCANAAN 
PELABUHAN. Fakultas Teknik Universitas 
Gajah Mada 
